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Abstrak 
Pengelolaan energi yang efisien menjadi kebutuhan penting bagi bandar udara untuk 
mengendalikan biaya operasional dan mendukung keberlanjutan. Di Bandara Sultan Thaha 
Jambi, pencatatan konsumsi listrik, air, dan bahan bakar masih dilakukan secara manual 
menggunakan spreadsheet terpisah, sehingga rentan terhadap kesalahan, sulit ditelusuri, dan 
kurang mendukung proses evaluasi manajemen. Penelitian ini bertujuan merancang 
purwarupa Energy Management Information System (EMIS) sebagai solusi digital untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan energi. Metode yang digunakan adalah Prototype 
dengan tahapan Communication, Quick Plan, Modelling Quick Design, dan Construction of 
Prototype. Analisis kebutuhan sistem dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language 
(UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD), sedangkan perancangan antarmuka 
dilakukan menggunakan Figma. Hasil penelitian berupa high-fidelity prototype yang 
menyediakan fitur pencatatan konsumsi energi dengan validasi otomatis, pengelolaan data 
master dan anggaran, serta dashboard pemantauan terpusat yang menampilkan informasi 
penggunaan energi secara real-time. Purwarupa yang dihasilkan dapat menjadi acuan teknis 
dalam pengembangan sistem yang terintegrasi sehingga mendukung transformasi proses 
pengelolaan energi dari metode manual menuju manajemen berbasis data yang lebih efektif, 
akurat, dan efisien. 
Kata kunci: Antarmuka Pengguna; Bandara; Manajemen Energi; Prototype; Sistem Informasi  

 
Abstract 

Efficient energy management is essential for airports to control operational costs and support 
sustainability initiatives. At Sultan Thaha Airport Jambi, the recording of electricity, water, 
and fuel consumption is still conducted manually using separate spreadsheets, making the 
process prone to errors, difficult to track, and less supportive of management evaluation 
activities. This study aims to design a prototype of an Energy Management Information 
System (EMIS) as a digital solution to improve the effectiveness of energy management. The 
research employed the Prototype method, consisting of the Communication, Quick Plan, 
Modelling Quick Design, and Construction of Prototype stages. System requirements were 
analyzed and modeled using Unified Modeling Language (UML) and Entity Relationship 
Diagram (ERD), while the user interface was designed using Figma. The result of this study is 
a high-fidelity prototype that provides energy consumption recording features with automatic 
validation, master data and budget management modules, and a centralized monitoring 
dashboard that displays real-time energy usage information. The proposed prototype serves 
as a technical blueprint for developing an integrated system that supports the transformation 
of energy management processes from manual methods to a more effective, accurate, and 
efficient data-driven approach. 
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1. Pendahuluan 
Pengelolaan energi merupakan aspek penting dalam mendukung efisiensi operasional 

organisasi, terutama pada instansi yang memiliki tingkat konsumsi energi tinggi. Penerapan 
manajemen energi yang baik dapat membantu organisasi mengendalikan penggunaan energi, 
mengurangi pemborosan biaya, serta meningkatkan kinerja operasional secara berkelanjutan 
[9]. Namun, pengelolaan data energi pada berbagai instansi masih dilakukan secara manual 
menggunakan spreadsheet yang terpisah sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan input, 
duplikasi data, dan kesulitan dalam proses analisis serta pelaporan [13]. 

Permasalahan serupa ditemukan di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Bandar 
Udara Sultan Thaha Jambi. Berdasarkan hasil observasi, pencatatan data penggunaan energi 
seperti listrik, air, dan bahan bakar masih dilakukan menggunakan spreadsheet yang belum 
terintegrasi. Kondisi tersebut menyebabkan proses monitoring, penyimpanan data historis, serta 
penyusunan laporan penggunaan energi menjadi kurang efektif dan membutuhkan waktu yang 
relatif lama. Selain itu, informasi yang dihasilkan belum mampu memberikan gambaran 
konsumsi energi secara cepat dan menyeluruh untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan Energy Management 
Information System (EMIS). Sistem informasi ini mampu mengintegrasikan proses pencatatan, 
pemantauan, dan pelaporan energi secara terpusat sehingga informasi dapat disajikan secara 
lebih akurat dan tepat waktu [11]. Melalui sistem yang terintegrasi, proses monitoring 
penggunaan energi dapat dilakukan secara lebih efektif untuk mendukung peningkatan efisiensi 
energi dan kualitas pengambilan keputusan. 

Penelitian ini menggunakan metode Prototype karena memungkinkan pengguna terlibat 
secara langsung dalam proses pengembangan sistem melalui evaluasi dan umpan balik terhadap 
rancangan awal yang dibuat [10]. Metode ini dinilai sesuai untuk menghasilkan rancangan 
sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna [15]. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan merancang Prototype Sistem Informasi Manajemen Energi berbasis 
web pada Bandara Sultan Thaha Jambi yang mampu mendukung proses pencatatan, 
monitoring, dan pelaporan penggunaan energi secara terintegrasi. 

 
2. Kajian Pustaka 
2.1. Prototype 
 Prototype merupakan model awal suatu sistem yang digunakan untuk menggambarkan 
kebutuhan pengguna sebelum sistem akhir dikembangkan [1]. Menurut Pressman (2020: 45), 
"prototype merupakan versi awal dari sistem yang digunakan untuk memperoleh pemahaman 
kebutuhan pengguna secara lebih jelas" [1]. Menurut Rosa dan Shalahuddin (2021: 78), 
prototype adalah metode pengembangan perangkat lunak yang menghasilkan model awal 
sistem sehingga pengguna dapat memberikan umpan balik sebelum sistem final dibangun [2]. 
2.2. Sistem Informasi 
 Sistem informasi merupakan kumpulan komponen yang saling berinteraksi untuk 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi guna mendukung 
pengambilan keputusan [3]. Menurut Kadir (2021: 12), sistem informasi adalah kombinasi 
antara teknologi, manusia, prosedur, dan basis data yang bekerja secara terpadu untuk 
menghasilkan informasi yang bermanfaat [4]. 
2.3. Manajemen Energi 
 Manajemen energi merupakan proses perencanaan, pemantauan, pengendalian, dan evaluasi 
penggunaan energi untuk meningkatkan efisiensi operasional organisasi [5]. Menurut ISO 
50001 (2018: 3), manajemen energi merupakan "serangkaian kegiatan sistematis yang 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja energi secara berkelanjutan" [6]. 
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2.4. Energi Listrik 
 Energi listrik merupakan salah satu sumber energi utama yang digunakan untuk 
menjalankan berbagai peralatan dan fasilitas operasional dalam organisasi [7]. Menurut Gonen 
(2021: 25), energi listrik merupakan bentuk energi yang dihasilkan dari pergerakan elektron 
dan dapat dikonversi menjadi berbagai bentuk energi lainnya [8]. 
2.5. Monitoring Energi 
 Monitoring energi adalah kegiatan pengumpulan dan analisis data penggunaan energi 
secara berkala untuk mengetahui pola konsumsi energi dan mendukung pengambilan keputusan 
[9]. Database 
 Database merupakan kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan secara 
terstruktur sehingga mudah diakses, dikelola, dan diperbarui [11]. Menurut Connolly dan Begg 
(2020: 65), database adalah sekumpulan data yang terintegrasi dan dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan informasi suatu organisasi [12]. 
2.6. Website 
 Website merupakan media berbasis internet yang digunakan untuk menyajikan berbagai 
informasi dalam bentuk teks, gambar, audio, maupun video [13].  
2.7. Bandara 
 Bandara merupakan kawasan yang digunakan untuk kegiatan lepas landas, pendaratan, dan 
pergerakan pesawat udara beserta fasilitas pendukungnya [15].  
2.8. Sistem Informasi Manajemen Energi 
 Sistem Informasi Manajemen Energi merupakan sistem yang digunakan untuk mengelola, 
memantau, menganalisis, dan melaporkan penggunaan energi secara terintegrasi guna 
meningkatkan efisiensi operasional [17].  

 
3. Metode Penelitian 
3.1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan 
menghasilkan Prototype Sistem Informasi Manajemen Energi di Bandara Sultan Thaha Jambi. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif untuk menganalisis kebutuhan pengguna dan merancang 
prototype sistem berbasis web. Penelitian dilaksanakan di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang 
Bandar Udara Sultan Thaha Jambi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian berupa rancangan prototype yang dapat menjadi 
acuan dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen Energi di lingkungan bandar udara. 

 
3.2. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 
 Observasi dilakukan secara langsung di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang 
Bandar Udara Sultan Thaha Jambi untuk mengamati proses pencatatan, pengelolaan, dan 
pelaporan data konsumsi energi yang berjalan saat ini. 

2. Wawancara 
 Wawancara dilakukan secara langsung dengan Department Head serta staf operasional 
yang terkait dengan pengelolaan energi untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan 
sistem yang akan dikembangkan. 

3. Dokumentasi 
 Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa laporan 
penggunaan energi, dokumen operasional, data spreadsheet konsumsi energi, serta dokumentasi 
lain yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian 

 
3.3. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
 Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah Prototype. Model Prototype 
merupakan metode pengembangan sistem yang dilakukan secara iteratif dengan membangun model 
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awal sistem untuk memperoleh umpan balik dari pengguna sehingga kebutuhan sistem dapat dipahami 
secara lebih jelas [13]. Adapun tahapan pengembangan Prototype yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Tahapan Model Prototype  
Sumber: Diansyah et al., (2023:16) 

a. Communication (Komunikasi) 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui observasi dan wawancara 

dengan pihak PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Bandar Udara Sultan Thaha Jambi. 
Tujuannya adalah memperoleh informasi mengenai proses bisnis, kebutuhan pengguna, serta 
permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan data energi [14]. 

  b. Quick Plan (Perencanaan Cepat) 
Tahap ini dilakukan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam rancangan 

sistem. Perancangan dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) seperti Use 
Case Diagram dan Activity Diagram. Selain itu dilakukan penyusunan User Story, User 
Persona, serta Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai dasar perancangan basis data [15]. 

  c. Modelling Quick Design (Desain Cepat) 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan antarmuka sistem dalam bentuk 

wireframe yang menggambarkan struktur halaman, tata letak komponen, navigasi sistem, serta 
alur interaksi pengguna dengan sistem. 

  d. Construction of Prototype (Pembuatan Prototype) 
Tahap ini merupakan proses implementasi rancangan menjadi prototype interaktif 

menggunakan aplikasi Figma. Prototype dibangun dengan menerapkan prinsip User Interface 
(UI) dan User Experience (UX) agar sistem mudah digunakan, efektif, dan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna di lingkungan Bandar Udara Sultan Thaha Jambi [16]. 

  e. Deployment and Feedback 
Prototype yang telah dibangun kemudian dievaluasi bersama calon pengguna untuk 

memperoleh masukan dan umpan balik. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan 
penyempurnaan prototype sehingga menghasilkan rancangan sistem yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan pengguna [17] 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil 
4.1.1 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi (Fase Communication) 

Tahap awal pengembangan purwarupa didasarkan pada fase pengumpulan kebutuhan 
melalui observasi dan wawancara dengan pemangku kepentingan serta staf operasional di 
Bandara Sultan Thaha. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proses bisnis konvensional 
masih mengandalkan mekanisme pencatatan manual menggunakan dokumen spreadsheet 
terpisah untuk pendataan konsumsi energi listrik, air, dan bahan bakar.  
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   Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

Kode Kebutuhan Fungsional 

KF-01  
 

 Sistem menyediakan fitur login sesuai hak akses pengguna. 
 

KF-02  
 

 Sistem memungkinkan superadmin mengelola data pengguna dan hak akses. 
 

KF-03  
 

Sistem memungkinkan admin mengelola data energi yang tersimpan dalam sistem. 
 

KF-04  
 

 Sistem memungkinkan teknisi melakukan input data konsumsi listrik. 
 

KF-05  
 

 Sistem memungkinkan teknisi melakukan input data konsumsi air. 
 

KF-06  
 

 Sistem memungkinkan teknisi melakukan input data konsumsi bahan bakar 
(BBM). 

 

KF-07  
 

 Sistem melakukan validasi data yang diinput pengguna. 
 

KF-08  
 

 Sistem menampilkan dashboard monitoring penggunaan energi. 
 

KF-09 
 

Sistem menampilkan grafik tren penggunaan energi berdasarkan periode tertentu. 
 

KF-10 
 

 Sistem menampilkan perbandingan konsumsi energi antar periode. 
 

KF-11  
 

 Sistem menyediakan fitur pencarian data energi. 
 

KF-12  
 

 Sistem menyediakan fitur filter data berdasarkan jenis energi dan periode waktu. 
 

KF-13  
 

 Sistem menghasilkan laporan penggunaan energi secara otomatis. 
 

KF-14 
 

 Sistem memungkinkan pengguna mengunduh laporan dalam format PDF dan 
Excel. 

 

KF-15 
 

 

Sistem memberikan notifikasi apabila terdapat data yang belum diinput atau belum 
lengkap. 

 

 
   4.1.2 Perencanaan dan Pemodelan Arsitektur Sistem (Fase Quick Plan) 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

Pemetaan hak akses fungsional tersebut divisualisasikan melalui Use Case Diagram 
pada Gambar 1, yang mengidentifikasi tiga aktor utama sistem. 

 
    4.1.3 Perancangan Antarmuka dan Konstruksi Purwarupa (Fase Quick Design & Construction) 

Tahap Modelling Quick Design dan Construction of Prototype dilakukan untuk 
mentransformasikan cetak biru fungsional menjadi rancangan visual interaktif menggunakan 
perangkat lunak Figma.  
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Gambar 2. Rancangan user interface pada prototype dashboard utama 

 
Gambar 3. Rancangan user interface pada prototype formulir pencatatan data harian 

 
Gambar 4. Rancangan user interface pada prototype halaman rekapitulasi data pemakaian 

Pada bagian atas antarmuka, sistem menyediakan panel penyaringan (filter) interaktif 
yang memungkinkan pengguna memilah tampilan data secara spesifik berdasarkan kategori 
energi (listrik, air, atau BBM), lokasi meteran, serta rentang periode waktu tertentu.  



682  

 
Gambar 5. Rancangan user interface pada prototype halaman manajemen anggaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Rancangan user interface pada prototype halaman manajemen data master  

4.2. Pembahasan 
4.2.1. Analisis Kebutuhan Sistem Informasi Manajemen Energi 

Analisis kebutuhan fungsional menunjukkan bahwa sistem dirancang untuk mendukung 
pengelolaan energi secara terintegrasi melalui fitur login berbasis hak akses, validasi data 
otomatis, notifikasi kesalahan input, serta dashboard monitoring yang menampilkan grafik dan 
perbandingan konsumsi energi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan data energi di 
Bandara Sultan Thaha Jambi masih menggunakan spreadsheet terpisah sehingga berpotensi 
menimbulkan kesalahan input, duplikasi data, dan keterlambatan pelaporan. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat Kadir (2021) yang menyatakan bahwa sistem informasi dibangun untuk 
mengintegrasikan proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian informasi 
sehingga mampu menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu [4]. Oleh karena itu, 
sistem informasi yang terintegrasi diperlukan untuk menghasilkan informasi energi yang lebih 
akurat, cepat, dan mudah diakses guna mendukung pengambilan keputusan terkait efisiensi 
energi.  

  4.2.2. Analisis Perancangan Use Case Diagram 
Use Case Diagram yang dihasilkan memperlihatkan adanya tiga aktor utama yaitu 

Superadmin, Admin, dan Teknisi. Pembagian hak akses tersebut menunjukkan bahwa sistem 
menerapkan prinsip pengendalian akses (access control) yang bertujuan menjaga keamanan 
data serta membatasi penggunaan sistem sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing 
pengguna. Menurut Rosa dan Shalahuddin (2021), Use Case Diagram digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara pengguna dan sistem sehingga kebutuhan fungsional dapat 
didefinisikan secara jelas. Pada penelitian ini, pemisahan peran pengguna memungkinkan 
proses pencatatan energi, monitoring, dan pengelolaan konfigurasi sistem berjalan secara 
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terstruktur. Implementasi konsep tersebut juga sesuai dengan prinsip tata kelola teknologi 
informasi (IT Governance) yang menekankan pentingnya pembagian otoritas dalam 
pengelolaan sistem informasi untuk mengurangi risiko kesalahan maupun penyalahgunaan data. 
Dengan demikian, rancangan sistem yang dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan 
operasional tetapi juga memperhatikan aspek keamanan dan akuntabilitas informasi. 

  4.2.3. Analisis Prototype Dashboard Monitoring Energi 
Dashboard monitoring energi merupakan komponen utama yang dirancang untuk 

memberikan gambaran kondisi penggunaan energi secara real-time. Dashboard menampilkan 
indikator konsumsi listrik, air, bahan bakar, grafik tren penggunaan energi, dan indikator 
efisiensi yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi operasional.  Menurut Few (2013), 
dashboard merupakan media visualisasi informasi yang dirancang untuk menampilkan 
informasi penting secara ringkas sehingga pengguna dapat memahami kondisi organisasi secara 
cepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dashboard yang dirancang mampu 
mengintegrasikan berbagai sumber data energi ke dalam satu tampilan yang lebih mudah 
dipahami dibandingkan penggunaan spreadsheet konvensional. Keberadaan grafik tren dan 
indikator kinerja utama (Key Performance Indicator/KPI) juga mendukung konsep manajemen 
energi yang dikemukakan oleh Capehart (2020), yaitu pengelolaan energi yang efektif 
memerlukan proses monitoring berkelanjutan untuk mengidentifikasi pola penggunaan energi 
dan potensi pemborosan. Oleh karena itu, dashboard yang dirancang berpotensi meningkatkan 
kemampuan manajemen dalam melakukan pengawasan dan pengambilan keputusan secara 
lebih cepat. 

  4.2.4. Analisis Prototype Formulir Pencatatan Data Harian 
Rancangan formulir pencatatan data harian dikembangkan dengan mengutamakan 

kemudahan penggunaan oleh teknisi lapangan. Desain antarmuka yang sederhana 
memungkinkan pengguna melakukan input data konsumsi energi secara cepat tanpa harus 
berpindah halaman. Pendekatan ini sesuai dengan teori User Experience (UX) yang 
dikemukakan oleh Norman (2013), bahwa sistem yang baik harus dirancang berdasarkan 
kebutuhan dan perilaku pengguna sehingga dapat meningkatkan efektivitas penggunaan sistem. 
Penerapan validasi input pada formulir juga berfungsi mengurangi potensi kesalahan 
pencatatan yang selama ini sering terjadi pada sistem berbasis spreadsheet. Selain itu, 
penggunaan formulir digital mendukung proses transformasi digital dalam pengelolaan energi 
karena memungkinkan data tersimpan secara langsung ke dalam basis data sehingga 
mempermudah proses monitoring dan pelaporan. 

  4.2.5. Analisis Prototype Halaman Rekapitulasi Data Pemakaian 
Halaman rekapitulasi data dirancang untuk menyajikan data historis penggunaan energi 

secara terstruktur melalui fitur pencarian, penyaringan, dan ekspor laporan. Fitur tersebut 
memberikan kemudahan bagi pihak manajemen dalam melakukan evaluasi penggunaan energi 
berdasarkan jenis energi maupun periode tertentu. Menurut ISO 50001:2018, salah satu prinsip 
utama manajemen energi adalah kemampuan organisasi dalam melakukan pengukuran dan 
evaluasi kinerja energi secara berkelanjutan. Dengan adanya fitur rekapitulasi data, sistem 
mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung proses evaluasi tersebut. 
Kemampuan sistem dalam menghasilkan laporan secara otomatis juga berpotensi mengurangi 
beban administrasi dan meningkatkan efisiensi waktu dibandingkan proses manual yang 
sebelumnya dilakukan menggunakan spreadsheet. 

  4.2.6. Analisis Prototype Halaman Manajemen Anggaran 
Gambar 6 merepresentasikan rancangan antarmuka halaman manajemen anggaran yang 

berfungsi sebagai modul utama dalam pengendalian biaya operasional energi. Pada bagian atas 
antarmuka, sistem menyajikan panel Insight Anggaran yang memuat sekumpulan kartu 
indikator finansial, meliputi total alokasi dana, nilai realisasi penggunaan berjalan, sisa 
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anggaran yang masih tersedia, hingga persentase serapan anggaran energi. 
Hasil perancangan menunjukkan bahwa modul manajemen anggaran mampu menyajikan 

informasi terkait alokasi, realisasi, dan sisa anggaran energi secara terintegrasi. Informasi 
tersebut ditampilkan dalam bentuk indikator visual sehingga memudahkan pengguna 
memahami kondisi anggaran saat ini. Menurut Hansen dan Mowen (2018), pengendalian biaya 
yang efektif memerlukan informasi keuangan yang akurat dan mudah dipahami oleh pengambil 
keputusan. Oleh karena itu, keberadaan modul manajemen anggaran pada prototype ini dapat 
membantu manajemen dalam melakukan pengawasan penggunaan biaya energi sekaligus 
mencegah terjadinya pemborosan anggaran operasional.  
  4.2.7. Analisis Prototype Halaman Manajemen Data Master dan Target Efisiensi 

Gambar 7 mengilustrasikan antarmuka halaman manajemen data master yang 
dikhususkan untuk pengaturan dan konfigurasi target efisiensi operasional bandara. 
Antarmuka ini memberikan wewenang terpusat kepada superadmin atau pihak 
manajemen untuk menetapkan parameter target konsumsi energi secara presisi. Temuan ini 
mendukung konsep Continuous Improvement dalam ISO 50001:2018 yang menekankan 
pentingnya penetapan target dan evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja 
energi organisasi. Secara keseluruhan, prototype yang dirancang telah memenuhi kebutuhan 
utama pengelolaan energi di Bandara Sultan Thaha Jambi, yaitu integrasi data, 
monitoring real-time, pengendalian anggaran, dan evaluasi efisiensi energi. 
Implementasi sistem ini berpotensi meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 
manajemen serta mendukung program konservasi energi secara berkelanjutan. 
5. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan purwarupa Sistem Informasi Manajemen Energi di Bandara Sultan Thaha 
Jambi telah berhasil memetakan dan menjawab kebutuhan operasional pengelolaan energi 
secara digital dan terintegrasi. Proses analisis kebutuhan secara efektif 
mengidentifikasi urgensi transisi dari pencatatan manual berbasis spreadsheet menuju sistem 
terpusat, yang kemudian ditransformasikan ke dalam spesifikasi fungsional dan non-
fungsional serta dimodelkan melalui arsitektur sistem yang mengutamakan integritas data. 
Melalui penerapan tahapan awal metodologi Prototype, spesifikasi konseptual tersebut 
berhasil direalisasikan menjadi rancangan antarmuka pengguna (high-fidelity prototype) yang 
interaktif dan intuitif. Purwarupa yang dikonstruksi mampu memfasilitasi kebutuhan seluruh 
pengguna operasional melalui penyediaan formulir entri data harian yang meminimalisir 
kesalahan input, modul manajemen data master dan anggaran yang terstruktur, hingga 
dashboard pemantauan terpusat untuk visualisasi analitik tren konsumsi energi secara seketika 
(real-time). Pada akhirnya, hasil perancangan antarmuka ini menyajikan sebuah cetak biru 
(blueprint) solusi teknis yang komprehensif dan siap diimplementasikan guna meningkatkan 
akurasi pendataan, mempercepat siklus pelaporan, serta mendukung pihak manajemen 
bandara dalam merumuskan kebijakan efisiensi operasional berbasis data. 
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